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Abstract

This study aims to determinethe studenf 's level of understanding Physicat Education Heatth and Recreation Study

program (1JKR) FlK2010 tJNy Force basketbail game againstthe regulations.Ihls studyls a quantitative descriptive

study. The pop,tlation inthls study was studonts PJKR Force in 201 0 which tota/ed 358 sludenls' samp/rn g tochniques

using proportional rarflom ,"rpting a fota/ of 90 studenls consisttng of six c/asses of 15 students per c/ass is laken'

Data cottection techniqueis using quesf ionnaires. resf the vatidity of using the product moment with 30 original items

and items that fatt 5 points are viii statements is 25 points. Reliabitity of the instrumenf is uslng the formula cronbach

Alpha, Alpha reliability coefficient (R11) the aggregate of 0.753' Data analysis technique is using percentages' Basod

on the research resulls can be concluded thaf students' understanding PJKR 2010 FtK \JNY force said fo be good

as much as 38.90%. tn detait the following 28 students (31.1|yo) level of understanding of the regulation basketball

game is in very good category,3s s&rdenfs (38.g0%o) level of understanding of the regulatian basketball game is

in good category, zz studJnti (24.40%) level of understanding of tho regulation basketbaltgame is in pretty good

category,5 students (6T") tevei of understanding of the regulation basketbatt gamo in the category of poor'

Key words: comprehonsion, studsnts, rogulatiorr baskotball gamo'

Abstrak

Penelitian ini bettuiuan untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa Program studi Pendidikan Jasmani

Kesehatsn da n Rekreasi (ProAi PIKp') FtK gNY Angkatan 2010 terhadap peraturan permainan bolabasket' Penelitian

ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif , Popiasidalam penetitian ini adatah mahaslswa Prodi PJKR Angkatan

2010 yang beriuntlah 358 mahasisw a. Teknik pengambitan sampel menggunakan proporlional random sampling

sejumlah g0 mahasiswa yang terdiri dari 6 kelas seriap kelas diambit 15 mahasiswa. Teknik pengumpulan data

menggunakan Ruesioner. LJii validitas menggunakan ptroduct moment dengan butir semula 30 dan gugur 5 butir

sohingga butir pornyataun yrrgsahlh ada/ah 25 butir. Rellabl/ilas instrumon menggunakan rumus Alpha cranbach'

diperolehkoetisienre/iabr/ltasAlpha(r11)koseluruhansebesar0,TS3, rekilikatra/lslsdalamonggunakanporsenlase'

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimputkan bahwa pemahaman mahasiswa PJKR FIK UNY angkatan 2010

dikatakan baik seoanya13g,g0To. Secara rinci sebagai berrikut2S mahasiswa (31 ,10%o) tingkat pemahamanterhadap

peraturanpermainanbolabasketberadapadakategorisangatbaik,35mahasiswa(3s,g0wtingkatpemahaman
terhadap peraturan permainan bolabasket berada pada katagori baik, 22 mahasiswa (24'40%) tingkat pemahaman

terhadap peraturan permainan bolabasket berada pada kietegori cukup baik, 5 mahasiswa (6%) tingkat pemahaman

terhadap peraturan permainan botabasket berada pada kategori kurang baik'

Kata kunci: pemahaman, mahasiswa prodi PJKR' peraturan permainan trclabasket'

PENDAH[JLIJAN

Mahas iswa  Ju rusan  Pend id i kan  O lah raga

Program Studi Pendidikan Jasmani dan Kesehatan

(Prodi PJKR) dituntut memil iki kompetensi baik

praktik maupun teori. Dalam perkuliahan permainan

134

bolabasket, selain teramptl bermain, mahasiswa juga

harus paham tentang peraturan permainan agar

dapat bermain dengan cantik. Peraturan permainan

dan peraturan per tandingan harus d imenger t i ,

dipahami, dan dilaksan4kan oleh mahasiswa' Untuk
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Ef,rvtan"siswa program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi

Tti ii,v angkatan ioto ternaaap Peraturan Permainan Bolabasket

wajib memPelajari dan

permainan dan peraturan psrtandingan,

Selr ing dengan perkembangan kebutuhan sfake

hotder akan tenaga pengajar profesional dituntut

kompetensi yang lebih baik dari lulusan, sehingga

dibutuhkan evaluasi dan pengembangan l<urikulum
yang terus menerus untuk mempersiapkan tenaga

pendidik dan kependidikan yang kompeten dan

profes ional .  Lahi rnya kur iku lum 2009 sebagai

penyempurna dan pe,ngembangan kurikulum 2002'

menghasilkan produk baru yang disesuaikan dengan

kebutuhan customer yang di dalamnva terdapat

beberapa mata kuliah yang baru, salalt satunya

"Pernrairran Bolabasket". Permainan bolabasket

merupakan mata kuliah yang terdir i  dari 1 SKS

teori dan 1 SKS praktek, merupakan lanirttan dari

mata kuliah "Dasar Gerak Bolabasket" yang sudan

ditempuh pada sen rester sebelumnya.
Obs ,g rvas i  pada  pe rku l i ahan  be r langsung

adalah sebagai berikut, hasil pengamatan peneliti

bahwa pada saat  perkul iahan d i  n tu ia i  d iawal

somester banyak mahasiswa yang masil t  belum

dapat memahami peraturan permainan bolabasket'

Kenyataan tersebut berdasarkan pada realita saat

bermain bahwa masih banyak mahasiswa yartg

melakukan beberapa kesalahan dan pelanggaran
yirng di lakukan dengan dengan sengaja karena

memang benar-benar belum paham akan peraturan
permainan bolabasket .  Sela in i tu  juga d i temui
sebagian besar diawal sampai dengan pertengahan

perkuliahan banyak mahasiswa yang belutn dapat

memahami peraturan permainan bolabasket dengan
baik. Apabila dalam perkuliahan, mendapatkan tugas

menjadi wasit pertandingan biasanya mahasiswa

cenderung ragu-ragu dalarn pengambilan keputusan

karena kurangnya pemahaman akan peraturan
permainan bolabasket. Pada saat tengah semester

seiring dengan materi teori mahasiswa diberikan
tugas mempelajari peraturan tentang perrnainan

bolabasket baik kuliah tatap muka maupun mandiri

dengan  mengamat i  even  pe r tand ingan  ba i k

langsung dan t idak langsung.  Menje lang akhi r
perkuliahan pembelaiaran berbasis even, dimana
penyolenggaraan, organisasi pertandingatr, tim, dan
junralistik anallsis pertendingan melibatkan seluruh
mahasiswa secara aktif ,
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Ruang lingkup peraturan permainan bolabasket

antara la in  mongatur  waktu pormainan,  pos is i

bola, penghontian waktu, pelanggaran, kesalahan,
pergantian pemain dan lain sebagainya. Aturan-aturan

terset ut diterapkan dalam rangka menghasilkan
pelmainan yang baik ,  menghindar i  ter jad inya
pelanggaran dan t indakan yang t idak spor t i f .
Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti ingin
mengetahui sejauh mana pemahaman mahasiswa
terhadap peraturan permainan bolabasket dengan
harapan mahasiswa dapat mengimplementasikan
peraturan tersebut dalam permainan, juga sebagai
pemetaan kelebihan dan kelemahan pengetahuan

mahasiswa terhadap peraturan permainan bolabasket
pada bagian atau pasal-pasalnya. 

:: .

KAJIP.N PUSTAKA

Hakikat Pemahaman
Pemahaman memiliki arti yang sangat penting

dalam setiap pelaksanaan tugas ataupun pekerjaan.

Pengetahuan tidak akan bermakna dalam penerapan

apabila dalam penerapan tidak didukung oleh suatu
pemahaman terhadap pengetahuan itu sendir i .
Demikian halnya dengan pemahaman tidak akan
bermakna atau teMujud apabila sebelumnya tidak
ada pengetahuan yang membentuk. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (2001:811), pemahaman
ar t i nya  p roses ,  ca ra ,  pe rbua tan  memahami
atau memahamkan.  Anas Sudi jono (2007:  50)
menambahkan, pemahaman adalah kemampuan
seseorang untuk mengerti dan memahami sesuatu
setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.

Pemahaman menurut Anderson dan Krart Wahl
yang di kutip oleh Pujiarto (2006: 21) memahami
yaitu menerjemahkan, menjabarkan, menafsirkan,
menyederhanakan,  dan membuat  perh i tungan,

dengan kata lain dapatkah pendidik menjelaskap
gagasan atau konsep baru. Memahami adalah
suatu kesanggupan yang lebih daripada sbkedar
mengerti. Menurut Wahyu Baskoro (2005: 235)yang
dikutip oloh Pujiarto (2006: 22) pemahaman adalah
suatu proses pembuatan cara memahami atau
menanamkan dan memahamkan. Memahamkan
adalah memperbaik i  ba ik-balk  supaya paham,

menger^ti, dan menanamkan pengertian,

135



Menurut Nr:to Atmojo (1993:

Triani Hastuti

141 t  tahu aclalah pendidikan jasmani dan olahraga yang

pengombangan b idang pcncl id ikan Jasmnnltingkat pertama sebolum masuk tingkatnn borikttlnya:

(1) Tahu, diarlikan sebagai kemampuan rnengingat

suatu materiyang telah dipelajari; (2) Pemahaman

atau memahami, diartikan sebagai suatu kemampuan

menjelaskan secara benar tentang obyek yang

diketahui dan dapat menginterprestasikan rnateri

tersebut secara benar; (3) Aplikasi, diartikan sebagai

kemampuan untuk menggunakan mater iyang telah

dipela.iari pada situasi atau kondisiyang sebenarnya;

(4 )  Ana l is is ,  d ia r t i kan  suatu  kemampuan untuK

menjabarkan suatu materi atau {iuatu obyek ke dalam

komponen-komponen tetapi masih di dalam suatu

struktur organisasi tersebut dan masih ada kaitannya

satu sama lainnya; (5) Sintesis,  diart ikan suatu

kemampuan untuk menyusun {ormulasi- formulasi

baru dari formasi-formasi yang lama; (6) Evaluasi,

diartikan kemampuan untuk melakukan iustifikasi

atau penilaian terhadap suatu maleri atau obyek,

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan

bahwa setelah adanya proses tahu diharapkan

sosoort lng r l lonlpu t t tontuhami tort tat lg sosuatu

hal yang telah cl ipelajar i  atau diketahui.  Dalam

penel i t ian ini  pemahaman diart ikan kemampuan

untul< menjelaskan sesuatu yang telah dipelajar i

sebe lumnya dengan benar .  Kata  ker ja  yang

digunakan antara lain : menjelaskan, rnenguraikan,

merumuskan,  merangkum,  mengubah,  member i

contoh, menyadur,  meramalkan, memperkirakan,

dan monorangkan.

Program Studi Pendidikan Jasmani

Kesehatan dan Rekreasi (Prodi FJKR)

Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi

(PJKR) menurut kur ikulum FIK (2009: 2) FIK UNY

mclmpunyaivis i  FIK UNY mampu menjadi lembaga

yang menghasi lkan insan olahraga yang kreat i f ,

sportif, dan adaptif. Visi progranr Studi PJKR dalam

kurikulum 2009 adalah terciptanya tenaga pendidikan

jasmani dan olahraga yang unggul secara moral,

l is ik,  intolektual,  monlal ,  dan sosial

Se lan ju tnya  d i je laskan da lam kur iku lunr  F IK

2 0 0 9  b a h w a  P J K R  j u g a  m e r n i l i k i  r n i s i  u n t u k

m e n y e l e n g g a r a k a n  p r o s e s  p e n d i d i k a n  d a n

pengajaran yang mendukung penguasaan ilmu dan

keterampilan dalam bidang pendidikan jasmani dan

olahraga, menyelenggarakan penelitian dalan t biclang

1 3 6

olahraga, menyalenggarakan pengabdian keoada

masyarakat yang menduklng pengembangan dan

sosial isasi  bidang pendidikan jasmani dan olahraga'

mengembangk i in  IPTEK da lam pend id ikar r  dan

pengajaran, menumbuhkan suasana akademis ttang

kondusif dalam berbagai yang bersifat akadernis,

mengembangkan ser ta  men jaga n i la i ,  e t i ka  dan

mora l  akademis ,  meng ingkatkan kese lah teraan

dosen dan karyawan melalui berbagai kegiatan sosial

dan kerjasama dengan pihak lain, mengembangkan

kemamouan rnahasiswa melalui berbagai kegiatan

penalaran, minat dan bakat dan kesejahteraan.

Mahasiswa Plodi PJKR

Mahasiswa Pendidikan Jasmani kesehatan dan

Rekreasi (PJKn) ialah mahasiswa yang sedang

menuntut i lmu pengetahuan dibidang kependidikan

olal traga rJi  Fakultas l lntu Koolalrr i lgaan Urt iversi tas

Negeri Yogyakarta guna mernperoleh gelar satja;ra

pencl ic l ikan lasmani,  Mahasiswn poncl idi  kn n ia r- inta n i

kesehatan dan rekreasi Fakultas l lmu Keolahragaan

U n i v e r s i t a s  N e g e r i  Y o g y a k a r ' t a  d i p e r s r a p a n

sebargai tenaga kependicl ikan (guru) yang memil ik i

kemampuan akademis ataupun profesional dalam

bidang pendidikan jasmani yang mampu memadukan

penguasaan bidang i lmu keguruan, i lmu olahraga,

s e r t a  m e m i l i k i  k e p r i b a d i a n  d a n  k e t e r a m p i l a n

prolesional dalam melaksanakan lungsi pendidikan

dan pengajaran.

Da lam pene l i t ian  in i  yang d imaksud dengan

mahasiswa Prodi PJKR adalah mahasiswa angkatan

2 0 1 0  y a n g  m e n e m p u h  m a t a k u l i a h  p e r m a i n a n

bolabasket ( teor i  dan prakt ik) di  somostor dua'

telah lulus mata kuliah dasar gerak bolabasket dan

bukan termasuk mahasiswa yang mengulang mata

kuliah perrnainan bolabasket. Hal ini terkait dengan

tun tu tan  kompetens i  dasar  yang harus  mereka

capa i ,  sa lah  sa tunya bahwa mahas iswa harus

dapar bermain bolabaskot dongan baik dan dapat

memimpin jalannya permainan bolabasket dengan

baik dan bonar.

Peraturan Pernnainan Bolabasket

Pengertian Peraturan

Peraturan adalah suatu aturan yang disepakati

JFJI,  Volume 8, Nomor 2, November 2011
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FIK UNY Angkatan ?0r 0 Te'rh;rdar' Pqlattlrfl tt Ptt rrr*ittall Bolehe$ket

TFmenglxat sekelompok orang atau lembaga

dalam rangka mencapaisuatu tujuan t€rtentu, Rel ly

Komaruzaman (2007: 31).  Menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia (2001: 836) peraturan adalah

ta tanan,  pe tun juk ,  ka idah a tau  ke ten tuan yang

berlungsi mengatur.  Aturan internasional untuk

kcrmpetis i  antar negara dibuat oleh Fed.erat ion

lrtternational de Basketbal (FIBA), di Amerika Serikat
para pemain protessional bermain dibawah peraturan

N BA (Nasiont al B a sketb a I I A s so ci ati on), di I nd on esia

para  pro fess iona l  ber r ra in  d ibawah pera turan

PERBASI (Persatuan Bolabasket Seluruh Indonesia)

Fungsi Peraturan
Fungsi pera\uran ada\ah un\uk memperie\as

cara dan mengontrol  peraturan yang tolah di  buat
demi kelancaran suatu pertandinglan. Peraturan
dalam permainan bolabasket yang dikeluarkan FIBA
2010 terdiri dari 50 pase l, rr6pg terdiri atas: Pasal 1 :
Def inis i ,  Pasal 2:  Lapangan, Pasal3: Perlengkapan,
Pasal 4: Regu, Pasal 5: Cedera, Pasal 6: Kapten
(tugas dan wewenang),  Pasal 7:  Pelat ih ( tugas
dan wewenang),  Pasal B:Waktu permainan, angka
imbang dan periode tambahan, Pasal 9: Permulaan
dan aklrir suatu periode atau pertandingan, Pasal
10: Stalus bola, Pasal 1 1 :  Lokasi pemain dan wasit ,
Pasal 12 : Jump ball dan alternating possession,
Pasal 13 :  Bagaimana bola dimainkan, Pasal 14:
Penguasaan bola, Pasal 15 : Pemain dalanr gerakan
menembak, Pasal 16: Bola masuk (kapan terjadi dan
ni lainya),  Pasal 17: Lemparan ke dalanr,  Pasal 18 :
Time-out, Pasal 19 : Pergantian pemain, Pasal 20:
Kalah bertanding karena forfeit, Pasal 21 : Kalah
bertanding karena default, Pasal 22 : Pelanggaran,
Pasal 23 : Pemain keluar lapangan atau bota keluar
lapangan, Pasal 24 : Dribble, Pasal 25 :Travelling,
Pasal 26 :  Tiga det ik,  Pasal 27 :  Pemain dalam
penjagaan ketat, Pasal 28 : Delapan detik, Pasal
29: Dua-puluh-empat det ik,  Pasal30 :  Bola kembal i
ke lapangan bagian belakang, Pasal 31 :  Goal
tending dan interference, Pasal 32 : l(esalahan,
Pasal 33 :  Persinggungan :  pr insip umum, pasal

34 :  Kesalahan perorangan, Pasal 35 :  Double
lbuf Pasal 36 : Unsportsmanlike foul, Pasal 3't :
Disqualifying foul Pasal 38 : Technicai foul pasal

39 : Perkelahian, Pasal 40 : Lima kesalahan yang
diiakukan oleh seorang pemain, Pasal4l : Kesalahan

JPJI, Voiume 8, Nonror 2, November 2011

regu : hukurnart, Pasal 42 : Situasi khusus, Pasal

43 : Tembakan bebas, Pasal 44 : Kekeliruan yang

dapat diperbaiki, Pasal 45 : Wasit, petugas meja
dan commissione4 Pasal 46 : Refi;ree : tugas dan
wewenang, Pasal 47 : Wasit : tugas dan wewenang,
Pasal 48 : Pencatat angka dan asisten pencatat

angka: tugas, Pasal 49: Pengaturwaktu :  tugas, dan
Pasal 50 : Operator dua-puluh-empat detik : tugas.

Hakikat Permainan Bolabasl<et

Permainan bo labasket  nerupakan o lahraga
permainan menggunakan bola besar,  diqainkan

dengan dua tangan.  Permainan bolabasket
mempunyai tuiuan memasukkarr bola sebanyak
mungkin ke keranlang \awan, sorla menahan
lawan agar jangan memasukkan bola ke keranJang
sendiri  dengan lempar tangkap, menggiring, dan
menembak, (Dedy Sumiyarso, 2002:1). Monurut
Machfud lrsyada (2000:14), bahwa sesuai dengan
tujuan utama permainan bolabasket itu sendirlyaitu
memasukan bola sebanyak mungl.:in ke keranjang
lawan dengan cara yang sporlfsesuaidengan aturan
yang telah disepakati. Flegu yang dapat mencatat
atau mencetak angka (score) paling tinggi adalah
sebagai pemenanq. Menurut l{al Wissel (1996: 43)
menembak adalah keahlian yang sangat penting
dalam permainan bolabasket, dan sangat penting
untuk d ikuasai  secara baik ,  te tap i  t idak boleh
mengesampingkan ketrampilan gerak dasar yang
lain. Keberhasilan suatu regu dalam permainan
selalu ditentukan dalam keberhasilannya dalam
menembak, uniuk dapat berhasil dalam menembak
perlu dilakukan teknik-teknik yang betul.

Pe r r ra inan  bo labaske t  ada lah  pe rma inan
tim sehingga sangat besar kemungkinan terjadi
kontak f is ik  yang dapat  menimbulkan per i laku
yang tidak falr. Sehingga mahasiswa hendaknya
menge tahu i  dan  menger t i  t en tang  pe ra tu ran
permainan bolabasket yang ditetapkan oleh FIBA
dan PERBASI. Pada prinsipnya llurikulum program
Studi  PJKR mewaj ibkan memi l ik i  kompetensi
akademik dalam matakuliah Permainan Bolabasket
baik teori dan praktik agar relevan dengan kebutuhan
custonter .  Dib idang prakt ik  antara la in  harus
menguasai  dan memahami tentang peraturan
pe: :mainan bolabasket  yang terbaru.  Manfaat
bagi lembaga adalah mampu mengetahui standar
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kompetonsi mata kuliah permainan bolabasket telah
tercapai, standar kompetensi mata kuliah permainan
bolabasket adalah mahasiswa memiliki pengetahuarr
tentang permainan bolabasket sscara mendalam dan
rnampu menunjukkan keoakapan taktik dan strategi
bermain dalam satu bentuk permainan bolabasket,
Manfaat bagi mahasiswa adalah mereka mengetahui
dan dapat monorapkan poraturan-poraturan dirlorrr
suatu pertandingan dengan benar sehingga tidak
terjadi kesalahan-kosalahan yang tidak disongaja.

METODE PENELITIAN

Pene l i t i an  i n i  ada lah  pene l i t i an  desk r ip t i f  .
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa
PJKR Angkatan 2010 Fakultas llmu Keolahragaan
Universitas Negeri Yogyakarta. Jumlah keseluruhan
nahasiswa PJt(H Angkatan 2010 adalah 358
.nahasiswa, lerdiri dari : PJKR A 59 mahasiswa,'PJKR 

B 60 nrahasiswa, PJKR C 60 mahasiswa,
PJKR D 59 mahasiswa, PJKR E 59 mahasiswa,
DJKR F 61 mahasiswa, Penelt ian ini mengambil
sampel sebanyak 25o/o dari populasi atau sejumlah
90 mahasiswa'oar i  se luruh mahasiswa P. 'KR
, \ngkatan 2010 dengan Propor t iona!  random
,;amplrng. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
,{pril sampai dongan November 201 1. Pengambilan
data pada bulan Juli dan Agustus 2001. Instrunren
Jalam penelit ian ini menggunakan kuosionor. Uji
t 'al iditas instrumerr ini adalah validitas internal
berupa butir soal menggunakan rumus Pearson
Prcduct Moment. Uji  rel iabi l i tas dengan Alpha
Cronbach. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan persentase.

IIASIL PENELITIAN

Skor pada setiap item pertanyaan adalah 1
(apabila benar) dan 0 (apabila salah), dan telah
ciijelaskan bahwa jumlah item pada setiap faktor
pada penelitian ini tidaklah sama, oteh karena itu
guna memudahkan nrendeskripsikan data, maka
ciata d iubah ke dalam skor  dengan skala t00
atau persenlas8, yai lu dengan cara jumlah sl<or
yang dlporoleh dlbagi dongan lumlah portanyaan
kemudian d ika l ikan 100,  sehingga d idapatkan
rentangan skor antara (t sampai dengan 100. Norma
p engkategorian skor disajikan pada tabel berikut ini.
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Tabel 1. Penghitungan Normatif Kategorisasi
pemahaman mahasiswa Progrum Studi pendidikan

Jasmanl  dan Rekreasi  FIK UNYAngkatan 2010
terhadap peraturan perrnainan bolabasket

Keterangan :
X = jumlah skor subyek,
Mi = Re: 'at i l  ideal= lzz (maksimal ideal= minirnal

ideal)
SDi = simpangan baku ideal/standar deviasi ideal

= 1/6 (maksimal ideal-  minimal ideal)

Data penel i t ian ini  dianal is is dengan bantuan
software komputer. Berdasarkan hasil analisis, dapat
disajikan distril"rusi tingkat pemahaman rnahasiswa
Prod i  PJKR FIK UNY Angkatan  2010 te rhadap
pera turan  permainan bo labasket  berdasarkan
pongkategoriannya berikut in i .

Tabel 2.  Dlstr ibusl  Frokuonsl Tingkat Pomahaman
Mahasrswa Prodl PJKR FIK UNY Angkatan 2010

terhadap poraturan pormalnan bolabasket

No lnterval
skor Kategori

Frr

N

rkuensi

[Er""""*
| (%) Benar

1
z

4

75 -  100
5 1 - 7 4
2 6 - 5 0
0 - 2 5

Sangat baik
Baik

Cukup baik
Kurang baik

2B
35
22
5

3 1 , 1 0
38,90
24,40
5 ,5

,Jumlah 90 100%

Berdasarkan distribusidata tersebut di atas dapat
dibuat histogram distribusi frekuensi sebagai berikut :

Mi +  1 ,5  SDi  <  X  s  Ml  +  3  SDi

Mi  <  x  <  Mi  +  1 ,5  SDi

Mi -  1,5 SDI

M i  - 3 S D i  < X - < M i  - ' t , 5 s D i
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Mahasiswa Program studi Pendidikan Jasmani Kesehaf an dan Rekreasi
FIK UNY Angkatan 2010 Terlradap Peraturan permainan Bolabasket

Gambar 1.  Hist rogram Tingkat  Pemahaman
Mahaslswa ProdiPJKR FIK UNYAngkatan 2010

terhaolap peraturan permainan bolabasket

Adapun distribusi frekuensi berdasarkan skor dan
pengkategorian pada masing-masing faktor dapat
di l ihat pada uraian berikut ini.

Perlengkapan dan lapangan (Peraturan 2)
Pada peneli t ian ini,  faktor perlengkapan dan

lapangan di jabarkan ke dalam 3 item pelianyaan
yang  va l i d .  Has i l  pe ro lehan  sko r  pada  ke t i ga
portanyaan tersebut disaj ikan pada tabel benkut ini.

Tabel 3. Perolehan skor tingkat pemahaman
mahaslswa Prodl  PJKR FIK UNY Angkatan 2010

terhadap poraturan permalnan bolabasket faktor
per lengkapan dan lapangan

No
Itom l lem Perlanyaan

Jawaban Pertentare
(%) BenarBonar Salah

1
Ukuran lapangan
bolabasket panjang 29
m dan lebar 18 m

37 53 41,1

z

HenengKapan : papan
pantul, bolabasket,
stopwatch, papan
angka, lapangan, tanda
nanen

87,8

?

Lapangan permainan
haru6 rala, memiliki
permukaan keras yang
bebas dari segala
sesuatu yang

co 34 62,2

Be rdasarkan hasil tersebut, dapat disajikan distribrrsi
t ingkat pemahaman mahasiswa Prodi PJKR FIK
UNY Angkatan 2010 terhadap peraturan permainan
bolabasket  faktor  per lengkapan dan lapangan
sebagai berikut ini.
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Tingkat pemahaman
nrahasiswa Prodl  PJKR FIK UNy Angkatan 2010
terhadap peraturan permainan bolabasket faktor

per lengkapan dan lapangan

Faktor Regu (Peraturan 3) :

Pada penel i t ian ini ,  faktor regu di jabarkan ke
dalam 3 itom pertanyaan yang valid, Hasilperolehan
skor pada ketiga pertanyaan tersebut disajikan pada
tabel ber ikut in i .

Tabel 5. Perolehan Skor Tingkat pemahaman
mahasiswa ProdiPJKR FIK UNYAngkatan 2010

terhadap peraturan pormainan bolabasket faktor regu

Berdasarkan hasi l  tersebut  dapat  d isa j ikan
distr ibusi t ingkat pemahaman mahasiswa Prodi
PJKR FIK UNY Angkatan 2010 terhadap peraturan
permainan bolabasket faktor regu sebagai berikut ini.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Tingkat pemahaman
mahasiswa Prodi  PJKR FIK UNYAngkatan 2010

terhadap peraturan pormalnan bolabasket faktor regu

No lntenral skor Kategorl

Frokuenrl

N
Persentase
(%) Bonar

1
z
1

4

75 -  100
5 1  - 7 4
2 6 - 5 0
0 - 2 5

Sangat bnlk
Baik

Cukup baik
Kurang baik

30
30
1 9
1 1

33,3
33,3
2 ' t ,11
12,22

Jurnlah 90 100%

o
c
o
t
Te
l.|.

I  Kur.ng b. lk

Cukup b. l l

r  $. l l

I Scnert brll

a.d.. l ,  Cul0p

No Intorval rkor l(ntogorl
Frekuengl

N Por!ontor.
(o/o) Benar

1

4

75 - 100
5 1 - 7 4
2 6 - 5 0
u - 4 , 5

Sangat baik
Baik

Cukup baik
Kurang baik

30
28
25

33,30
3 1 , 1 0
27,70
7,78

Jumlah on 10070

No
Itom

Itom Portanyaan
Jawaban Perrentalc

(%) B.n.tBonar Salah

Tiap-tiap regu
beranggotakan bo16h
letr ih dar i  12 oemain

3b 34 62,2o/o

a
Pomnln blsn dlgont l
bsrkull-kali 5 5 t ( 6 1 , 1 %
Soorang snggota regu
momonuhl syarat untuk
bormOln kollko dlo toloh
dlsahkan untuk bermaln
suatu regu sosual
ootnltlrnn

58 J Z 64,4%
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Faktor Permainan (Peraturan 4)
Faktor permainan dijabarkan ke dalam 5 iterm per-

tanyaan yang valid. Hasil perolehan slior pada kelima
pertanyaan tersebut disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 7. Porololrun Skor Tlngkat pornuhurrrarr
mahasiswa Prodi PJKR FIK UNY Angkatan 2010
terhadap peraturan pormainan bolabasket faktor

permainan

Berdas, t rkan hasi l  tersebut  dapat  d isa j ikan
distr ibusi t ingkat pemahaman malrasiswa prodi
PJKR FIK UNY Angkatan 2010 terhadap peraturan
permainan bolabasket faktor permainan sebagai
berikut ini.

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Tingkat pemaharnan
mahasiswa Frogram Studi Pendidikan Jasmani
dan Rekreasi FIK UNYAngkatan 2010 terhadap

Feraturan permainan bolabasket faktor permalnan

Faktor Pelanggaran (Peraturan 5)
Pada ponolitian ini, faktor polanggaran rJijabarkan

ke dalam 5 i tem per tanyaan yang val id .  Hasi l
perolehan skor pada kelima pertanyaan tersebut
disajikan pada tabel berikut ini.

I
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Tabol  9.  Porolohan Skor T ingkat  p
Mahasiswa Prodi PJKR FIK UNy Angkatari

terhadap peraturan permainan bolabasket
pelanggaran.

Berdasarkan hasi l  tersebut  dapat  d isa j ikan
distr ibusi t ingkat pemahaman mahasiswa prdi pJKR
FIK UNY Angkatan 2010 terhacJap pelanggaran
permainan bolabasket faktor pelanggaran sebagai
berikut ini.

Tabel  10.  Dist r ibusi  Frekuensi  T ingkat  pemahaman
mahasiswa Prodi  PJKR FIK UNy Angkafan 2010

terhadap peraturan permainan bolabasket faktor
pelanggaran.

Faktor Kesalahan (Peraturan 6)
Pada penel i t ian ini ,  faktor kosalahan di jabarkan

ke da lam 3  i tom per tanyaan yang va l id .  Has i i
perolehan sl<or pada ket iga pertanyaan tersebur
disaj ikan pada tabel ber ikut in i .
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No
Itom Itom Pertanyaan

Jawaban Persontaee
(%) BonarBenar Salah

1
Pertandingan akan
tErdiri dari 4
oeriodelQuafter

80 1 0 88,9

a

Waktu sotiap
periode/Quarter 1 5
manit

40 s5,6

3
Waktu jeda/istirahat
permainan sotengah
babak adalah 20 nrenit

35 6 1  , 1

4
Junry ball dllakukan
pada permulaan
periode pertama

42 48 46,7

5

Salah aatu rogtr
dlnystakdn kalah
(/orfe[) apabila dalam
25 m€nit tidak hadir
dilaoanoan

A q zc I  Z,a,

No
Item Itorrr P0rt&ny0an

Jawaban
Porrorrturo
(%) BonarBenar Salah

1

Jika penrain atau
b8dan bor&da dl  luar
lapangan t idak
drnyatakan suatu

oo 24 73,3

2

Seorang pomain boleh
mondrlbb/o untuk
kedua kalinya setelah
mandribble Deriama
telah berakhir

32 58 35,5

Travelling adalah
gera[an monggiring
bola yang dilakukan
oleh pemain lebih dari
2 lanokah

55 61,7

Pivol adalah memutar
badan dengan salah
satu kaki rnenjadi
DOTOSnVa

J I 58.9

Socrortg l)onldin l i l lnk
boleh borada di daerah
bersya,'at lawan lebih
dari 3 detik

3'l 59 34,4

No Interval .;
skor

Kategori

Frekuensl

N Persentase
(%)Benar

1
t

3
{

75 - 100
51 -74
2 6 * 5 0
0 - 2 5

Sangat baik
Baik

Cukup baik
Kurang baik

39
3 1
1 1
9

43,33
34,44
12,22

1 0

Jumlalr 90 1W%

No
Interval

skor Kategori

Frekuensi

N Persentase
(96) Benar

I

2
J

4

7 5 -  1 0 0
5 1 - 7 4
2 6 * 5 0
0 - 2 5

Sangat baik
Baik

Cukup baik
Kurang baik

24

1 8
zc

26,70
25,60

20
J O

Jumlah 90 100%



wa Program Stucri Pendidikan J'zsmani Kesehatan dan Rekreasi
tlNY Angkatan 2010 Terhadap Peraturan Permalnan Eolabasket

, Perolehan Skor Tlngkat Pemahamatt

ProdiPJKR FIK UNYAngkatan 2010
'tarhadap 

peratura n permai na n bolabasket fa ktor

kesalahan.

Berdasarkan hasi l  tersebut  dapat  d isa j ikan

distr ibusi t ingkat pemahaman mahasiswa Prodi

PJKR FIK UNY Angkatan 2010 terhadap kesalahan
permainan bolabasket faktor kesalahan sebagai

berikut ini.

Tabel 12. Dlstrlbusl Frekuensl Tlngkat Pemahaman

Mahaslswa ProdiPJKR FIK UNYl ingkatan 2010

terhadap peraturan permalnan bolabasket faktor

kesalahan.

Faktor Ketentuan umum (Peraturan 7)

Pacla peneli t ian ini,  faktor ketentuan umum

dijabarkan ke dalam 3 item pertanyaan yang valid.

Hasil perolehan skor pada ketiga pertanyaan tersebut

dlsaJlkan Pada tabol berlkut Inl.

Tabel 13. Perolehan Skor Tlngkat pemahaman

mahasiswa Prodl  PJKR FIK UNYAngkatan 2010
terhadap peraturan permainan bolabasket faktor

ketentuan umum.

Berdasarkan hasi l  tersebut  dapat  d isa j ikan
distr ibusi t ingkat pemahaman mahasiswa Prodi
PJKR FIK UNY Angkatan 2010 terhaclap peraturan
permainan bolabasket faktor ketentuan umum
sebagai berikut ini.

Tabel 14. Distribusi Frekuensi Tingkat pemahaman

mahasiswa ProdiPJKR FIK UNYAngkatan 2010

terhadap peraturan permainan bolabasket faktor

ketentuan umum

Faktor Wasit, Pengatur meja, dan

Commisioner (Peraturan 8)
Pada ponolitian Inl, faktor wasit, pengatur meja,

dan commisioner dijabarkan ke dalam 3 ltem
pertanyaan yang valid. Hasil perolehan skor pada

ketiga pertanyaan tersebut disajikan pada tabel

berikut ini.
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No
Item

Itom Portonyaan
Jawaban Peragntare

(%) BenarBenar Salah

Blocking adalah
p€langgaran yang
dllakukan oleh pemaln
dengan menghalangi
pergerakan seorang
lawan

A A 40 55,6

z

Pushing adalah
perdnggaran yang
dilakukan oleh seorang
pernain dengan cara
n,ondorong lowan

42 48 46.7

,l

Dorrble foul adalah
pelirnggaran yang
dilakukan dua kali oleh

68 22 ? E A

No
Itom

Item Pertanyaan
Jawaban Per3onta3o

(%) B€narBgnar Salsh

Apabila seorang
pemain melakukan
kesalahan sobanyak
l i m a ( 5 ) k a l i , m a k a
pemain tersobut harus
moninggalkan
norlan. i indAn

/ o 1 4 84,4

a

Wasit dapat
memperbaiki sebuah
Lekeliruan jika suatu
peraturan dengan
ceroboh lolah
dlabir lknn

4 1 49 45,6

3

Tombskan bebas
adalah kesempatan
yang diberikan kepada
soorang pomain untuk
mencotak 1 angka
tanpa di.iaga di daerah
free thnw

1 q 52 42,2

No
Iuterval

skor
Kategori

Frekuensi

N
Persentase
(%) Benar

1
2
3
4

75 - 100
51 -74
2 6 - 5 0
0 - 2 5

Sangat baik
Baik

Cukup baik
Kurang baik

24
31
26
9

26,67
34,44
28,89

1 0

Jumlah 90 100o/o

No
lnlorval

skor
Katogorl

Frekuensi

N Persontaso
(%) Benar

1
2
3
4

7 5 -  1 0 0
5 1  - 7 4
26-  50
0 - 2 5

Sangat baik
Baik

Cukup baik
Kurang baik

24
z3

33
I

26,70
27,80
36,70

I

Jumlah 90 100%
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Tabel 15, perolehan Skor Tingkat pemahaman

.Mohaclswa 
prodlpJKR FIK UNynrrgkrrtnn Z0tOrornadap peraturan permalnan bolabasket faktor

Wasit, pengatur meja, dan Comnris ionetl.

No
Item Item Po(flnysan

Jswaban

Salah
Petugas rnole tffi
s6orang poncstat
angka, seorang
asisten pencatat
angka, soorang
pongatur waktu dan
seorang operator 24

mallastswa dalam kegiatan kemahasiswaan (uKM
Borabasket). Kedua, tingkat pemahaman manasiswa
Prodi pJKR angkatan 2010 dalam kategori  baikadalah dalam matakul iah permainan bolabasket
te rd i r i  dar i  1  SKS teor i  dan 1  SKS prak tek ,  d idalam 1 SKS teori  tersebut mahasiswa di tuntut
memi l i k i  kemampuan untuk  menguasa i  s inya l -
sinyal perwasitan dan sanksinya. Dengan demikian
mahasiswa benar_benar harus memahami tentang
peraturan_peraturan permainan bolabasket. Ketiga
mahas iswa be ia ja r  manrJ i r i  ten tang pera turan
bolabasket serta kesenangan mahasiswa terhadap
bolabasket menjadikan peraturan bolabasket dapat
dipahami dr lngan baik.  J ika diccrmati ,  bercasarkan
hasi l  penel i t tan lersebut sebenarnya potensi maha_
srswa dalam hal keterampi lan perwasitan perlu
diperhat ikan karenepotensi untuk rebih #il1"ilxJ:li:itril:,i
perwasitannya.

KESIMPULAN

B e r d a s a r k a n  h a s i l  p e n e l i t i a n  m a k a  c l a p a t
d i s i m p u l k a n  t i n g k a t  p e m a h a m a n  m a h a s i s w a
Program Studi pendidikan Jasmani darr Rerreasi FIK
UNY Angkatan 2010 terhadap peraturan permainan
bolabasket adalah baik.  pemahaman mahasiswa
Prodi PJKR FIK UNy Angkatan 20.t0 terhadap pasal-
pasal dalam peraturan perterndingan bolabasket,
paoa pasal tentang: pertandingan, perlengkapan danlapangan, r'egu, permainan, pelanggaran, kesalahan,
dan ketentuan umum berada paOa tategori baik.
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Tabol 16. Dlstrlbusl [:rskuensl Tlngkat pemahaman
Mahastswa prodi pJKR FtK UNy Angtutun iOtO

terhadap peraturan pernrainan bolabasket faktor
Waslt, Pengatur meJa, dan Commisiortsr.

PEMBAHASAN

hasiltes yang dilakukan 90 orang mahasiswa,
diketahui bahwa cJar, 25 butir soal y"ng ,*t"t., dibuat
oleh poneliti tordapat 4 butir soal yung 1ir,,,.,g banyax
menjawab salah, yartu pernyataan no 1 , .13, 16, dan
22. Berdasarkan uraian di atas secara koseluruhan
adalah t ingkat pemahaman mahasiswa program
Strrdi Pendidikan Jasmani dan Rokreasi FIK tJNy
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adalah untuk
mengawasi kerja dari
waslr yang ilemimpin

wasit yang berlugas
oatam suatu
perlandingan tidak
boleh mempunvBi
hubungan apapun
oengan kedua tim di

f,fo I Interval
I sKor Kategori

Frekuensi

N Persentase
(%) Benar

1
2
3
4

75 - ' i00 
I

5 1  - 7 4  I
? 6 - 5 1  I
0 - 2 5  |

Jumla

Sangat baik
Baik

Cukup baik
Kurang baik

43
34
1 1
2

47,78
37,7e
12,22
2,22

90 100(%)
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